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ABSTRAK

Sopyan, Internalisasi Nilai-Nilai Agama Model Jamaah Tabligh Studi Kasus di Pondok
Pesantren Al-Madani Purwasari Garawangi Kuningan. Tesis : Jurusan Pendidikan Agama Islam
Program Pascasarjana IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 2019.

Latar belakang penelitian ini dilandasi oleh realitas santri yang mempunyai ciri khas
yang berbeda dengan pesantren lain yang ada di Kabupaten Kuningan, dari mulai cara
berpakaian dan program yang dimiliki Pondok Pesantren Al-Madani sebagai salah satu wadah
pendidikan Islam yang mengalami perkembangan yang signifikan, hal tersebut dapat dilihat
dari aktifitas santri yang dilakukan dengan bertujuan untuk membentuk manusia yang
berakhlak mulia dan peduli terhadap dakwah sesuai dengan yang dicontohkan oleh Nabi
Muhammad SAW, dengan menggunakan pendekatan model jamaah tabligh.

Tujuan penelitian ini untuk mengungkapkan secara teoritis dan empiris proses
penanaman nilai-nilai agama model jamaah tabligh yang dilakukan Kiai di Pondok Pesantren
Al-Madani, dan bagaimana keberhasilannya serta apa saja faktor pendukung dan
penghambatnya. Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan field research dengan
menggunakan pendekatan analisis deskriptif kualitatif. Teknik yang digunakan untuk
pengumpulan data adalah observasi, wawancara, dokumentasi, dan triangulasi. Adapun
analisis data dilakukan secara komprehensif dilakukan sejak awal penelitian dan selama proses
penelitian sampai kepada akhir kesimpulan.

Dari hasil penelitian yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa: Pertama,
internalisasi nilai-nilai agama model jamaah tabligh dilakukan melalui enam prinsip dasar
yaitu, merealisasikan kalimah tayyibah/syahadatain, shalat dengan khusu dan khudu, ilmu
dan dzikir, memuliakan sesama muslim, mengoreksi niat/ikhlas, dan khuruj fi sabilillah.
Kedua, keberhasilan ditemukan dalam menanamkan nilai-nilai agama model jamaah tabligh
di pondok pesantren Al-Madani, antara lain: meningkatkan /Iman dan Takwa, ikhlas, zuhud,
sabar, silaturrahmi, tasamuh, peduli dengan dakwah, selalu salat berjamaah. Secara simbolik,
memakai jubah, celana di atas mata kaki, berjenggot, perempuan bercadar. Ketiga faktor
pendukung dalam internalisasi nilai-nilai agama model jamaah tabligh, meliputi Strengths
(kekuatan) dan Opportunity (peluang). Kekuatannya adalah; a) eksistensi Pondok Pesantren
Al-Madani, b) lingkungan pondok pesantren Al-Madani yang Islami, c) gaya kepemimpinan
Kyai, d) metode yang klasik dan modern. Peluangnya adalah; a) adanya bentuk dukungan dan
pengakuan dari pemerintahan, b) lembaga pendidikan Islam yang membuka diri untuk
seluruh kalangan. Adapun faktor penghambat meliputi Weakness (kelemahan) dan Threats
(tantangan).Kelemahannya adalah; a) peran ganda yang dimiliki Kyai, b) kurangnya kesadaran
santri untuk mengaplikasikan apa yang telah dipelajari di pondok, c) fasilitas sarana,
prasarana, dan fasilitas lainnya yang masih kurang mendukung. Tantangannya adalah; a)
pengaruh budaya dan arus informasi yang global, b) latar belakang keberagamaan santri yang
berbeda.

Kata Kunci: Internalisasi Nilai-Nilai Agama, Jamaah Tabligh

Vi



ABSTRACT

Sopyan, the internalization of religious values of Jamaah Tabligh model. Case
study at Al Madani Islamic Boarding School, Purwasari Garawangi Kuningan. Thesis:
Islamic Education of Post Graduate Program, Syech Nurjati IAIN, Cirebon, 2019

The background of this research is based on the realities of santri who have
distinctive characteristics from other pesantren in Kuningan Regency, from the way they
dress and programs owned by Al-Madani Boarding School as one of the places of Islamic
education that has experienced significant development, it can be seen from the
activities of the santri which are carried out by aiming to from human beings who have
noble character and care about da’wah according to the example exemplfied by the
Prophet Muhammad, using the tabligh worship model approach.

The purpose of this study is to reveal theoretically and empirically the process of
buliding research religious values in the model of the tabligh congregation conducted by
the kyai at Al-Madani Islamic Boarding School, and how it is successful and what are the
supporting factors and obstacles. This type of research is field research using a
qualitative desciptive analysis approach. The techniques used for collecting data are
observation, interview, documentation, and triangulation. The data analysis is carried
out comprehensively from the beginning of the study and during the research process to
the conclusion.

From the result of the research conducted, it can be concluded that: First, the
internalization of religious values of the Jamaah Tabligh model is carried out through six
basic principles, namely, realizing the tayyibah / syahadatain, khusyu prayer and khudu,
knowledge and dzikir, glorifying fellow Muslims, correcting intentions and khuruj fi
sabilillah. Secondly, sucess was found in instilling religious values of the pilgrim group in
Al-Madani Islamic Boarding School, among other: increasing faith and piety, sincerity,
zuhud, patience, silaturahmi, tasamuh, caring about da’wah, always praying in
congregation. Symbolically, wearing a robe, pants over the ankles, bearded, veiled
women. The three supporting factors in the internalization of the religious values of the
tabligh pilgrimage model include Streangths (strength) and Opportunity (Opportunity).
Its strength is; a) existence of Al-Madani Islamic Boarding School, b) Islamic environment
in Al-Madani Islamic Boarding School , c) Kyai leadership style, d) classical and modern
methods. The opportunity is; a) there is a form of support and recognition from the
goverment, b) Islamic education institutions that open themselves to all circles. The
inhibiting factors include Weakness and Theats. The weakness are; a) the dual role of
the Kyai, b) the lack of awareness of santri to apply what has been learned in the
boarding, c) facilities, infrastructure, and other facilities that are still not supportive. The
challenge is ; a) global cultural influences and information flows, b) different santri
background.

Keyword: Internalization of Religious Values, Tabligh Jamaah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi yang dipergunakan mengacu pada SKB antara Menteri Agama serta
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, masing-masing No. 158 Tahun 1987 dan No.
0543b/U/1987 dengan beberapa adaptasi.

1. Konsonan
Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin adalah sebagai berikut :

Aksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi)

\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be

<@ Ta T Te

< Sa S Es dengan titik di atas
d Ja J Je

C Ha H Ha dengan titik di bawah
d Kha Kh Ka dan Ha

3 Dal D De

3 Zall Z Zet dengan titik di atas

J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

] Syin Sy Esdan Ye
ue Sad S Es dengan titik di bawah
ua Dad d De dengan titik di bawah
b Ta T Te dengan titik di bawah
& Za Z Zet dengan titik di bawah
g ‘Ain ‘ Apostrof terbalik

[ Ga G Ge

< Fa F Ef

Jd Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

8 Nun N En

3 Waw W We

° Ham H Ha

s Hamzah ‘ Apostrof

¢ Ya Y Ye

xii




Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun.

Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (°).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti halnya vokal bahasa Indonesia, terdiri atas
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal
bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, maka transliterasinya
adalah sebagai berikut :

Aksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi)
| fathah A a
| kasrah I [
f dhammah U u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yang meliputi :

Aksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi)
& fathah dan ya ai adani
/J kasrah dan waw au adanu
Contoh :
g_q:;S : kaifa bukan kayfa
d}'b : haula bukan hawla

3. Penulisan Alif Lam

Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf J' (alif lam
ma’arifah) ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh :

b.‘.{k.].ﬁ{ - al-syamsu (bukan asy-syamsu)
:\X:}Xi}“ - al-zalzalah  (bukan az-zalzalah)
ALY a)-falsalah

xiii



AL albiladu

4. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, maka

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Aksara Arab Aksara Latin
Harakat Huruf Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi)
g ) fathah dan alif, A a dan garis di atas
fathah dan waw
. kasrah dan ya I i dan garis di atas
& dhammah dan ya i u dan garis di atas

Garis datar di atas huruf a, i, u bisa juga diganti dengan garus lengkung seperti huruf v

yang terbalik, sehingga menjadi 4, i, 4. Model ini sudah dibakukan dalam font semua

sistem operasi.

Contoh :
Cila * médta
T, :ramd

ﬂ.. o & - n
9 yamitu

5. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbdtah ada dua, yaitu ta marbdtah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah dan dhammah, transliterasinya adalah (t). Sedangkan
ta marbdtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah (h). Kalau
pada kata yang berakhir dengan ta marbdtah diikuti oleh kata yang menggunakan kata
sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbdtah itu
ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :

d\ﬂ:ﬁ‘ 2'*-4}) : raudah al-atfél
ALalall A30%)l . glmaddnah al-fadilah
d&all . al-hikmah

6. Syaddah (Tasydid)
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Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (), maka dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh :

L) : rabband
a5y s najjadng

1353‘ . al-hagq
WG’AK“ . al-hajj

v

e s nu’ima

9 : ‘aduwwun

Jika huruf < bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(&), maka ditransliterasikan seperti huruf maddah ().

Contoh :

655 : ‘ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)

Ls-wﬁ . ‘arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
huruf hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila huruf hamzah terletak
di awal kata, maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh :

“.0 & Roeg

U520 e’ murina
2o 3

C«J-m s al-nau’

Bo -~y

Ss™ . syai’'un

el umirtu

8. Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang
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sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia tidak lagi ditulis
menurut cara transliterasi di atas, misalnya kata hadis, sunnah, khusus dan umum. Namun
bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.

Dikecualikan dari pembakuan kata dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) adalah kata al-Qur’an. Dalam KBBI digunakan kata Alquran, namun dalam
penulisan naskah ilmiah dipergunakan sesuai asal teks Arabnya yaitu al-Qur’an, dengan
huruf a setelah apostrof tanpa tanda panjang, kecuali jika merupakan bagian dari teks
Arab.
Contoh :

Fi al-Qur’an al-Karim

Al-Sunnah qabl al-tadwin

9. Lafz Aljalalah (&)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai muddf ilaih (frasa nominal) ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh :
AV 5 dinullah
iy billéh

Adapun ta marbdtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jaldlah
ditransliterasi dengan huruf (t).

Contoh :

&) A%y A 5h  hum ff rahmatiligh

10. Huruf Kapital

Walaupun dalam sistem alfabet Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut diberlakukan ketentuan tentang penggunaan
huruf kapital berdasarkan Pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan. Huruf
kapital antara lain digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,

bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata

XVi



sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,

bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari

kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik

ketika ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan.

a. Transliterasi Inggris

Transliterasi Inggris-Latin dalam penyusunan tesis adalah sebagai berikut :

citizenship
compassion
courtesy
creator
deradicalization
ego identity
fairness

finish

fundamen
moderation
radical
radicalism
radiks

religious
respect for other
self control

soft approach
star

tekstual
tolerance

way of life

b. Daftar Singkatan

. kewarganegaraan
. keharuan atau perasaan haru
: sopan santun atau rasa hormat
. pencipta
. deradikalisasi
. identitas diri
. kejujuran atau keadilan
. selesai atau akhir
: mendasar atau otentitas
. sikap terbatas atau tidak berlebihan
. objektif, sistematis dan komprehensif
. radikalisme
. akar
. keagamaan
: menghormati
. pengendalian diri
. pendekatan lembut
. awal atau permulaan
. satu arah
. toleransi

. jalan hidup

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah :

swit.,

saw.,

. subhdnahii wa ta’dla

> sallallahu ‘alaihi wa sallam

XVii



Q.S

BNPT
Depdikbud
KTSP

SMU

MAN

uu

PAI
Kemendagri
Kemenag
Kemenpora
Kemenristek

Pemda

: Qur’an, Surah

. Badan Nasional Penanggulangan Terorisme
. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

: Sekolah Menengah Umum

: Madrasah Aliyah Negeri

: Undang-undang

. Pendidikan Agama Islam

: Kementerian Dalam Negeri

. Kementerian Agama

. Kementerian Pemuda dan Olahraga

. Kementerian Riset dan Teknologi

: Pemerintah Daerah
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